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RINGKASAN 
 Rancang bangun cetakan permanen ini digunakan untuk mencetak bilah 
gamelan  yang selama ini di lakukan dimasyarakat yaitu dengan menggunakan 
teknologi pengecoran cetakan kemudian di tempa (open die forging). Untuk itu 
dikembangkan metode pengecoran dengan menggunakan cetakan permanen yang 
dibuat dari logam baja. 
  Metode yang dilakukan merancang sebuah cetakan permanen untuk 
mencetak bilah gamelan saron untuk selanjutnya akan dibuat suatu bahan gamelan 
dengan bahan dasar pembuatan gamelan. Proses perancangan dimulai dari 
membuat desain, menghitung kekuatan dies akibat adanya tekanan, menentukan 
bahan dies, menghitung perpindahan panas pada diding cetakan, proses 
manufacturing dan pengujian dies.  
 Hasil yang didapat dari perhitungan, volume rongga cetakan 180,63 ml, 
tekanan pada cetakan 8385610,98 Pa, luasan cetakan 0,036 mm
2
, suhu pada 
dinding cetakan 150 
0
C .Pada pengujian cetakan  menghasilkan  cetakan bilah 
saron yang memiliki parameter bentuk yang serupa dan tidak meninggalkan nilai 
autentik keunikannya. 
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The design of this permanent mold is used to gamelan blades that have been 
done in the community by using mold casting technology then in the forging (open 
die forging). For this purpose, a casting method was developed using permanent 
molds made of steel 
 
The method used to design a permanent mold for die saron gamelan blades 
for the next will be made a gamelan material with the basic ingredients of making 
gamelan. The design process starts from making the design, calculates the 
strength of dies due to pressure, determines the dies material, calculates heat 
transfer in wall mold, manufacturing process and testing dies. 
 
The results obtained from the calculation, the volume of the molded cavity 
180,63 ml, the pressure on the mold 8385610,98 Pa, the molded area of 0.036 
   , the temperature on the mold wall 150 0C.On the test mold produces molds 
of saron blades that have similar form parameters and do not leave The authentic 
value of its uniqueness.  
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ab, cd Panjang garis mm 2 




V kecepatan  5 
P Tekanan  mm3 6 
r Jari-Jari mm 7 
t Tebal m 8 
π Phi - 9 
h Jarak ketinggian mm 10 
k Konduktivitas termal mm3 11 
T Temperatur  mm 12 
h Koefisien perpindahan kalor m 13 
cp Kalor spesifik pada tekanan konstan - 14 
 Densitas   15 
  Viskositas  mm3 16 
g Nilai grafitasi mm 17 
q Laju perpindahan panas  18 
Pr  Angka Prandtl  19 
Nu Angka Nusselt  20 
Re Angka Reynolds  21 
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DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN 
 
HPDC   : High Preasure Die Casting   
CAD     : Computer Aidid Design 
C :  Carbon 
Si : Silicon 
Mn : Manganese 
V : Vanadium 
Ni : Nickel 
Cr : Chrome 
Mo  : Molybdenum 
W : Tungsten 
CNC : Computer Numberik Control 
 
 
